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PENAMPTLAN SEPULUH GENOTIPE KOPI ROBBIKA BUDIDAYA DATARAN
REI{DAE
PADA TANAMAN MENGIIASILKAN TAI{UN PERTAMA(Pedonnance of Ten Lowton!+ultiwed Robbica Coffee Gmogpa on the Fi6;i SeusonfieWing) ,l-:::----
oreh /,r,,,r#,T#c-{ililr:;1,,
Alnopri, Mukhtasar dan prasetyo
Coffee development was oriented to increase ambica coffee proportion. The policy oftenfaced difficulties due to land use regulalion and availaOifty, of ufuici 
"ift Uf" frfgUfand for arabicaplantation has been occupied to co-nssrvation forest or Naioout purt accontingy, a lowland-locality s'peqified genotl'pe of arabica Try +oold u" .ogino..a Ten genotySr Lr su*"t"**Pi* cofiia were grafted to Bengh-ulu local robusta to guio u o"* genotlpe, so called robbiga, andcultivated ,nder B'engkulu towlan-d area wi0r lamtoro ,rt *,irtd;ffiG. -Morphologically,RBK-3, and RBK-9 genogpes showed the best perror-naanl] vi"rarg prt*"ta **:Jgrifi.""iiyindicated bv RBK-5,_RBK-6, RBK z, T9_$BK:9 s*;q;; which pedormed higher weight ofoofee beans, in addition ro RBK-2, RBK-4, nnks,"fi.nr<, RBK-7; RBK-g, aad RBK-9genotlpes which led to highe. beans peq buncb- Furtherrnore, RBK i i;k4, and RBK_ggenotypes showed zerc afiacks of Hemeira 
"*-**fir[qr, .Affe RBK-I, RBK-3, RB11!, RBi(-7 and RBK-9 showed 




K:9rj@ pe,trerintah urtuk mengembangkan toq*op kopi adalah meningkatkan proporsi
ffl:Y-Y,H-T, 
-PP 1*q* ry?* ry. \*F *uril*.yu,#bin "tL.i' dan berdaya'' :,nq gss dibandingtan aenean"kopi *iusil 1oi'3ff..q;ffi'sjffffififfitri.ffi ffiacakBli 
Tengal8rei hambat& u"rtoit 
" 
a*gui, t"tu-G laha4 yakni tahan yang cocolanrtuk
..,11{Prl kopi arabika sudah dipen:utukkan *tt n ru"loa*g atau Tman Nasional. oteh karenattu diper{ukan genotipe qpesifikror€si datamo rendah auoil"r*gar, dengan cara merakit genotipetanaman dan rekayasa lirrgk rgr" htr$uh-
. lingkrmgan tuJuut to"a*ir',it,r @rffii;ffiffitrffirffihffi:f
ffT53J"*T11y:,.9y?,men*dt; *; ;,*,* n+rnsaq akan merryengaruhi suhu1i$1 tetatrbBban -r*rprrpemuipitaa 1uiG*;;ffi
rata temperatur hatrarr2S-29oc dengan kelembaban 88% dan pernpbuhan bibit sangat baik
l(euangan
Fakultas Pertanian Universitas Ben
Jalan Raya Kandang Limwr
A I no p ri 6 2 @:,ahOq-aa.k1
i{bstr*act
',r"**3"j:S..1*3n11}, gry p":rs*. dan dararan rendah untuk memperoteh
b4,eg-zoil'ml









akopi- arabika Sepuluh ge,notipe kopi arabika laqg dibudidalat€n di pulau Sumdera
menjadi kopi robbrlca, dibudidayakan pada dataran rendah d*g* mung* pohon lamtorc l.,tahmdi laP
glirisidae. pubahtent
1. Luas se
Rekayasa lingkmgan dapat dilahrkan dengan cara rneruuulm naungan berypa
pohon famili leguminosae. Jaxak tanam pohon naungd diaur sama dengani.*t tanam
Pada tanaman kopr sifd unggul yailg dikenendaki adalah daya hasil tinggi, mutu buah
resisten terhadap haxg dan penyakit uhma, cepat merrghasilkan dan pohon reliif pendek f
pemuliaan tanaman kopi unurk kopi unggul tersebtfr memerlukan waktu
sehingga dilalarkan pendekatan berdasa*m telaah sifd *orfologi, fisiotogi, dan biokimiawi
berkorelasi dengan daya hasil sebagai luiteria seleksi. Sifat*ifat irorfologil;g dig;;;GH
kiteria seleksi adalah ju.nlah buku setiap cabang, panjang cabang pr"drk if- Oaawardi aliHartobudoyo, [98]), jumlah buah setiap buktL rendemen hasit, dan Uerai roo Ul:i firtawarUi ,zd,1983). Jurnlah bulor produldif dan bobot seratx butir biii (Atnopri dkk-, lgg2). Sifar biokimiarvi
yang digr-rnakan sebagai kriteria seleksi adalah aktivitas ni&at'rarf,tuse (Alnopridl*., 1993).
METODE PENELITIAN
lt*i{ genetik poPulasi kopi robbika yang digrrnakan adalah populasi kopi sambungan
?* *{d: Yhg My*.r-g digunakan 
"drtrh kopi robusta varietas i.kd It"i,gl"ril (at.;- -=q*-F \\
*:1g1 Topa ::rs* h* *4k vang dibudidayakan di purau Sumatera sebaeai batan!- - --(r*
Ydg* tT:r*bt_y3e qyFT sebagai htms utu" uariun 1) USDA-23076i,2y s-rsi+, rl
!3mung,4) Caturra.I:["] 5) Ffibrido de iimor, O1 qrti*o.Jaluh T) Sidikalang; g) Bargenda 9iSigaxarutang, dan 10) Kartika-l.
-Pada setiap genotipe per rrlmgan ditmrlm 3 (tiga) taoaman, sehingga jmilah tanaman
1",Y: -9+ e0 tanai3 , rotut tu"amu" prd" d,- i;i*i ,ariJlso 
-tffii' 
rr**il &t ;;di bar,?h naungan glidsidae dan ltrltoro, dengan intensttas naungan 75%. Donah PenelidandisqiikanpadaTabel l.
Kegiatan penelitian- meliputi perneliharaarr taoanan kopi secara budidaya organik da1.4\ 
-1ii}lfg ttrnas,air (wiwilarr). Pemeliharaan tlaman benea penrrryufran a*U* p*i[-;*rikl
pexgganggu tanaman dilalulcar i€cara mantral dengan-membersihlgn taha; secara berkala dari,t ri"daninembersihkanbagiantarmanlangt rs*ffighama- -- -*- -,
Tabel 1. Denah Penetritiran 10 i Robbika
N9 {.Ilangan I Ulangan II Ulangan III
I Robbika-6 Robbika-5 Robbika-8
2 Robbika-7 Robbika-3 Robbika-10
3 Robbika-1 Robbika-4 Robbika-9
4 Robbika-l0 Robbika-2
. Robbika-6
5 Robbika-4 Robbika-7 Robbika-l
6 Robbika-8 Robbika-9 Robbika-2
7 Robbika-3 Robbika-1 Robbika-5
8 Robbika-2 Robbika-10 Robbika-7
9 Robbika-5 Robbika-6 Robbika4













































Pehgi,rmatan dilaktkan t€rhadaF petibsh fisiologi drin biokimiav{ tgraman kopi hnrmur 4
tahun di lapangan dilald<an pada aklir penelitian O Uutan Oktober dan Novernber ZOtt. peubah-
peubah tersebt$ melipili:
l. Luas sepssang daun (cm2)
Luas sepasangdaun diukm dengan msnggunakan alat penguku luas <tatm (teaf tea meter)
pada.akfir rynglitian, Daun yang diulnlr adalah daun muda rrg"*drh b"*""dg penuh, y.r.oi
daun ketiga dari pucuk tunas.
2. Eerat sepasang deun (gram)
Beral wpqssqg dauli dengu caransrlgqmbrl scpasang darur muda yang fldah betkctnbang









irniawi Jumtah stomata dlqr dengan menggunakan metode kutek bening yang dioleskan
lrrryalr pennukaan datn diur diukur dengan nik ost-op binokrrler tlpe 4215, dengan perbesaran
keli. iiunlah stornata diukur pada akhir penelitial.
4. Tingkat Kehijauan dsun
.Tingkat kehijauan darur diukur msnggunakan alat SPAD 5W padadarlr muda yang sudahberkernbang penuh pada tiga titik dan ailruit *t"-*u"y" pengutalran dilahkan pada akhirpene[itian-
5, Aktivitas Nitrat Reduktase tal{nlANR dianalisis menggunakan mgtode Nur &ft. (r9go pd" q"r+ muda yang sudahFt.b-*e pqng (gT *@ dari pucult r o*l d;dirr"q"rk qpada akhirpeneritian6' Ke€ahariau Terhadap cendawan Hemeleia vastatri& meliputi *urr-ior.rilli, danp er.:seutase da un terserang.
t\'[asa inkubasi dihitrng a*i *ut inokulasi patogen HV ke daun kopi sampai munculnyagejala pertama yang tanxpak- persentase d.,r, t""*d; aip"*f"n dengan cara meuibandingkanl.on$ daun yang tersamng durgunjunUrfr daul tatal d&alftan_ Lg1y7s,5. Dava hasil berupe ju*ra[ fi"il;b-;t";TilEbobotbuah.
Jurnlah buah diperoreh- dengan ilGlft*g-Jril*t*n png terbeuhrt per ran4rnarLdiarneter buah diukur ti,*riga* drg-pid.A#.*rg.h b-.h, ih" b"b"tbuah dirimbangmenggunakandmbangananalidk ----- -'it






















G-1 tsTg q1e+ro2ii+[7EY-l ETv te+r sy!rs{i(g=1Xv'l) Srsv {e+ roisyYqet (r-1)(gy-1) KTe de
o*.ruulto*" nilai Yarians men[xgriniikau nimus Baihaki (r9s2) adarah sebagai







i sy: (KTgy - KTe)/r
4e:Gre-lft"Yw ;dp:€g+dW+O..,
Unfilk menentukan kiteria variabilitas aig,unBl@n kete[tuBn dari Anderson dan
(t952) yang dihrtip oleh Komariah dkk Q,), yaiAr variabilitas luas jika variar Lb1tt !9s*
t<ati stanaardeviasi, dan variabilitas sempit jika varian lebih kecil atau sama dengan dua kali sta:
deviasi.
Heritabilitas dalam arti luas diduga dengan menggunakan analisis Allard (1960),
sebagai berikut:
h2:&ildrt"
Nilai duga day'a waris (heritabilitas) diklasifikasikan menunrt Mc Whirter (1979) t
Lerikrit : tinggilika hl , 500/o. scclang jika 2)yo <52 < 













"j*drni*r1uhUnhrk mengetairui koefisien koretasi antara sifat morfologi dengan Aklivitas nitrat
dan dayalusil diguakan rumus :
n Ixy - CIx)CDy)R:
{1n ;xz - (fx)2ltnf,y2 - (Iy)zl
lvte'-nr$* Usmarr Oun amar C2000), dua sifat ditcdakan berkorelasi jika perubahan pada
yang mtu akan diik{i oleh sifat lainnya sec&a teratur- baik searah (+) marryun bedawanan ffah C).
Nilai korelasi G) : 0,01 - 020 tergolo,ng rendab nilai t : 021- 0,40 tergolong rendah nilai r =
031 
- 
0,60 teiticloiig sedatrg d{rn dikatdkirn diigd AFab,ild fiiliii r di fras 0,60.
HA,SIL DAT{ PEMBAIIASAI{
A. Penuiiipiliiri sifdt Fistoldi$ itan AktMtfrs Ffitr-{t R€alil&t{86
Nitai rata-rata penarnpilan peubah yang be,tbeda nyata rmark peubah be,rat sepasang
tingkat ketrijauan daun, Jumlah stomrdta daq Aktivitas l{itd Rduldase disdikan pada Tabel 3.



















',,Sefilriar Perhimpunan Pemullddn lfidanesld, Paddfig 9-10 Desdmber 2017 :Seminar I
{?g2
.{
C Tab€l 3 meaunjiikkiiii bahuxa irdilHiliisilah iteubah iiidrftildgi dnn fisidldgi tandiituiii koFi
=il robbikra pada tahtm 2010 lebih baik dibadingkan penampilan tanamar tahun 2009, sedangkan
,il untuk peubah aktivitas idtat reduktase me,lurnjuldcan bahwa penampilan tahun 2010 letih rsrldatt
rcroft tffi dibandingkan tahun 2009. Hasil ienebut cukuB dapat diterima karena iatramm yang lebih dewasa
r Ouu ,;ffi. akan mempunyai penanpilan morfologi dan fisiologi lebih tinggi, akibd perkembangan dan
-rd*ffi prrunbuhan tanaman. Sifat perkernbangan dan pertumbuhan bersifat tidak dapat balik atau
- 
-,il semakin lamaal(an senrakinmernbesar.
yufU ffi Penampilan aktivitas nitrat redultase tanaman kopi pada tahun 2010 menunjuklan lebih*1 
rendah dibandingkan gada tahrur 2009. Fenomelg ini qqlgat menarilg kry_ena baglan talraman yang
I ai*.ti berdasarkan umur jaringan relatif hampir sama (clarm muda yang sudah berkernbang
,,j penuir. Oleh karena itq patut diduga penyebab perbdaan tersebut disebabkan fal'tor linghngarl
he<r,i j yakni keadaan curah hujan Pada tahun 2009 curah hujan relatif kurang banyak dibandingkan
I curaii iiujan p.eda tahrur 2010 yang intensita-snya culcup tinggi. Penampilan tingkat kehijauan daun
:
ktasc j dui.iuiniah stomata hrdasaikan uji lanjut beda nyata. terkecil (BM) disaJikan pada Tabel 4.
.l
, 
,,# Trbe,l4. Pcriumpildr T i RobbikdI C"noti
ffi I RBK-I I 49,e64b I 18,32sb I
€ [ RBK-2 | 59,947 a | 17,i21 b I
. 
_d I RqK_! | s3,808 ab I 22,848 a I
'siru'M : iDG6-__l
h (_\ rffi r I IB,BK-s I S4,4jt ab I 20,036 ab I
rii=.".o€ | RBK-6 | 49,666b I tg,242ab I
€ 
| REK-7 I 56,606 ab t 18,096 b I
1 I I! -E I s1,73e ab I ts,szs at I
,Ffl I RBK-9 I sl,6s0 I I 19,68 ab II RBK-t-o | 51,722 ab . | 2O,ord tt -l
'lrtn, :S K.tt amenunjukkan
tffi berbeda tidak nyata padatarafini S %
'.ffi *^i--r tt ? . r. . f::ffi Iab€l 4 menunjukkan baLwa genotipe RBK:-3 d* geoot'rpe RBK-9 memiliki penampilan
-:jiffil
_j , ! {ang saogat baik Genotipe RBK-3 menrykan smbungan kopi berbafang bawah tcopi ro6u*a
ttO i:ffiE Yea" bdang atar vuie-{as Raprpg sadmgk@ RBK-9 meapunyai Uaraqe atas variptas{3 I ffi ulgamrutang. Khusus untuk RBK-9 menuqiul&an keurantryan penampilan dan selalu utggul dariil-] "ffi FpP*i f* g ada hal ini seeerti dilapor{<an Alno W dkk.lZOOl; yatni p*u*pif* terbaik'tanaman
n1ffi fopi mabika budidap datarsr rendah diperoleh oteh kopi uralit a b€rbataxg *as varietrs lokal
tZ-' ffi cataxar tinggi Gayo provinsi Nargroe Aceh Daqsalam dan vuietas lokal provinsi Sumafera Utara)0 l..rc ,: ... Fenomena varishs lokal mempunlai penampilan terbaik tersehfi menunjutdsan bahwa
13 --i ,;;;E ]Tr'* tetsebtit $dah addDtffttiiiibiih di dd€frdh Beileldilii ddil inffiFiinyiii keimggulan $Fesifik
il..#$ $uyru Hasil ini mqbedkan indikasi bahwa sel"lci prasmanumn ihri p"puruJ-rr*i"tur loU
" 
.-l -':,8 mempgnyai peluang untuk mene,mukan kopi Robbika qpesffik dat@n rerrdah.
it-l *-€ ,. Komponea daya lnsii yainr jumiah-iruah per tanaman, i*r* toai buah dan diameter buah







pethtttlpuildn pemultdiln tndafiesta, pddang g.7o Delrmbdr 2077
+
n{iiiipilafi Kehiiari6fi Dailri dEii uiii l{ih Stoifirit{i Ko
Ge pe Tingkat Kehijauan Daun Jumlah Stomata
BK.1 9,964 b 8,325 b
BK-2 ,12  
BK.3 5 b
RBK-4 51,775 ab 19,021 ab
RBK-5 5 ,431 b . b
BK.6 9,66  b 19.242 ab
BK-7 b lg,0
RBK.8 5 . 9 b 18,875 b
BK-9 59,65 a ,613 b
BK-IO b 0,036 ab
om
7bel 5. D hadil i Rdbbikea
Genotipe Bobot Buah (g) Jumlah Buah perTandan
Diameter Buah
(cm)
RBK.l 20.73 bc 14.15 c 0.64 b
RBK.2 '65.29 b 72-83 a 1.50 a
RBK-3 2l.99bc 19.95 c 0.81 b
RBK4 8.40 d 58.78 a 0.64 b
RBK.5 82.93 a 65.67 a 1.23 t
RBKn6 82.19 a ffi.67 e 1.26 e
RBK-7 86.41 a 46.83 ab 1.28 t
RBK-8 98.11 a 66.97 a 1.18 a
RBK-9 37.35 bc 3733 at) 1.18 a
RBK.IO 48.66 b 38.92 ab 0.86 b
Keteranrran : angka-angka pada kolam saftta 7,ang diikuti oleh luruf yung sama
rnentmfukkon berbecle tidak n1,s161 padri {craf t4ji 5 a,4
Tabel 5 menrurjukkan bahwa RBK-5, RBK{ BBK-7, RBK-9 mempunyai daya hasil
buah png be6eda tidak nyata tstryi relatif lebih tinggi dan berMa nyata dibandingkan
lainnya Genotipe RBK2, RBK4, RBK-5, RBK{, RBK-7, RBK-8 dan RBK-9 memiliki j
buah per taiidiiri daii diiituieteiibijdh yiriig tteibedii ti&ik nyatii tctilFi rekitif lebih tinggi dan b
nyata dibandingkan dengan dengan genotipe lainnya
Uji .ketahana'tanaman kopi robbika tefiadap p€nyakit karat datrn yang disebabkan
ciddauniii HAffidloia $dfrtdlrild meliiiuti itetbdh hlls4 iiilffba6i ddfl iteitsr.itdso driuii
disqiil€n pada Tabel 6
Berdasarkan qat" pe4. Tabel.6 terlihat.bahwa ggnotipe ?, !_d^.8 ti-duk menuqiukkan gejala,
senrngan i{V. Kopi robLiira gvnofipe i,t,6,i dur-g m*,-jrie*" tingkd r.*rga; rry A*sro.
intensitas lemab masing-masing222%,5,56yo, 11,1oA,16,67Yo daq222%. Tingkat serangan HV
dengan inter-xitas sedang di!4iuldffi pada genotipe 5 dm lQ masing-masing 333% dan Yl%.Kondisi ini menunjulkan batrwa ke-10 genotipe kopi robbika yang diteliti meririliki'fingkal
ketahanan yang reldif baik teftadry serangaq cendawan Hemeleia vastatrix, sehingga
rl-1erB\{4{:k$ besr pstlses-o-kqsan kqe R-b{sl 4i de{mr ryn&!-r.
Tabel 6. Masa Inkubasi Ifemeleia vastatrix dan' Perrentase DaunTersera n









































Berdasarkan tasit penJtitiao, analisis dae dan pembqttasan yang tetah ditaksanak€n, maka
depd diainbil kesiiilpular{ gedotifte kdiri ib66ikii biitiihg ritirC RiiiiiriHg- dtiii SigtiittniAii$ riiemiiunyai
' penampila., morfologi dau kemudian genotipe 5,6,7, dan S pe,narrpilau daya hasil
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